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PEDOMAN TEKNIS

INOVASI “BAPERAN”
(Budaya Permainan Anak Nagari)
SDN 0S5 VI Suku Kota Solok
Guru mensosialisasikan program “BAPERAN” kepada seluruh siswa tentang
pentingnya mengenal budaya dan jenis permainan tradisional anak nagari
yang ada di kota solok.
Guru menyampaikan manfaat permainan tradisional anak nagari bagi
kesehatan tubuh.
Guru memberikan perbandingan permainan tradisional anak nagari dengan
permainan di HP seperti Mobile legends, Free Fire dan lainya, yang dapat
membuat anak lupa waktu.
Siswa mulai mengenal jenis-jenis permainan anak nagari seperti lore, elo
upie, congklak, lompat tali dan lainnya.
Inovasi BAPERAN dimasukkan kedalam program sekolah yaitu PENDOPO
(Penerapan Budaya Positif) di sekolah dengan dengan pelaksanaan pada
hari sabtu minggu ke tiga setiap bulannya.
Guru melibatkan seluruh siswa untuk mengikuti inovasi BAPERAN mulai
dari kelas 1 sampai 6.
Setiap kali pertemuan jenis permainan yang dilaksanakan berbeda-beda
sesuai dengan program yang sudah dibuat.
Jika permainan tersebut menggunakan media yang tidak nada di sekolah
seperti upie, sipatu tampuruang, maka guru meminta siswa untuk
membawa dari rumah dan dikonfirmasikan melalui paguyuban.
Siswa melakukan permainan anak nagari di halaman sekolah dengan
didampingi guru kelas dan guru bidang studi.
Siswa melakukan permaianan dengan gembira secara bergantian dengan
jenis permainan yang berbeda -beda
Pada saat perayaan hari besar sepe.rti peringatan HUT RI maka inovasi ini

akan di lombakan antar kelas di SDN 05 VI Suku.
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Guru memberikan penguatan tentang pentingnya mengenal dan
melestarikan budaya yang ada di daerah kita.

Siswa diajak berdiskusi tentang manfaat program BAPERAN terhadap siswa
dan lingkungan sekolah.

Guru mengaitkan kegiatan BAPERAN dengan materi pembelajaran, seperti
pada materi Matematika dalam permainan Lore untuk mengukur luas dan
keliling bangun datar.

Guru melakukan evaluasi pelaksanaan program BAPERAN secara berkala.
Sekolah melakukan refleksi dan perbaikan program agar berjalan lebih
optimal.
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